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A greenhouse experiment was conducted during 6 weeks on acid latosolic 
soil and low phosphorus availability. A completely randomized design with 5 
treatments and 4 replicates was used. The treatments were control, RP, SP, 
RP+FSAS, and SP+FSAS. Phosphorus fertilizer level was 200 kg P O /ha (2.96 g 2 5
RP/pot or 2.22 g SP/pot). Sweet corn was cut and measured for S and Se content 
on 6 weeks after planting. All data were analyzed by the GLM procedure of SAS. 
Significant differences among the treatments were calculated by DMRT. The 
results show that SP+FSAS increased S and Se content significantly higher 
compared to control and RP (P<0.05), and did not difference compared to 
RP+FSAS. However, RP+FSAS resulted S and Se content of sweet corn did not 
difference compared to SP. Phosphorus fertilization (RP, SP) + FSAS could 
increase S and Se content of sweet corn. No differences in S and Se content were 
found between RP+FSAS compared to SP fertilization and SP+FSAS.
ABSTRACT
manis lebih awal, yaitu 70 hari, dan PENDAHULUAN
jeraminya masih hijau segar. Tanah Upaya peningkatan produksi 
latosol sebagai salah satu medium ternak ruminansia ditentukan oleh 
tumbuh jagung manis pada umumnya kecukupan pemberian pakan maupun 
kekurangan unsur hara P, dan selama nilai nutrisi hijauan pakan sesuai 
in i  d ia tas i  dengan pemupukan kebutuhan. Nilai nutrisi hijauan pakan 
superfosfat (SP) (Kerridge and dicerminkan antara lain oleh kadar 
Ra t c l i f f ,  1982 ;  Luk iwa t i  d an  sulfur (S) dan selenium (Se) hijauan. 
Simanungkalit 2001; Lukiwati, 2002). Sulfur dan selenium termasuk unsur 
Namun, mahalnya harga pupuk SP nutrisi yang diperlukan oleh ternak 
menyebabkan perhatian kini beralih ruminansia dan dapat diperoleh melalui 
pada penggunaan pupuk batuan fosfat pakan hijauan (Salisbury and Ross, 
(BP) yang lebih murah, meskipun 1992).
lambat tersedia bagi tanaman. Hal ini Jagung manis (Zea mays 
telah dilaporkan oleh Lukiwati (2002), saccharata), selain sebagai salah satu 
bahwa pemupukan SP menghasilkan sumber pangan, jeraminya dapat 
produksi biji dan bahan kering jerami dimanfaatkan untuk pakan hijauan 
jagung varietas Bisma lebih tinggi bergizi tinggi bagi ternak ruminansia. 
dibanding apabila dipupuk dengan BP. Hal ini disebabkan umur panen jagung 
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2001). Oleh karena itu, diperlukan Penelitian ini dilakukan untuk 
sua tu  t ek-no log i  yang  dapa t  menge-tahui pengaruh pupuk P (SP 
meningkatkan ketersediaan unsur hara dan BP) yang direndam dalam suspensi 
P dari pupuk BP tersebut, misalnya FAS, terhadap kadar S dan Se hijauan 
dengan suspensi Acetobacter- jagung manis.
Saccharomyces (FAS).
Suspensi FAS lebih dikenal METODE PENELITIAN
dengan nama “kombucha” sebagai Penelitian dilaksanakan di rumah 
minuman kese-hatan. Kombucha kaca selama 6 minggu di Laboratorium 
adalah teh fermentasi, semula hanya Mikro-biologi Bidang Biosistematika 
dikenal di empat negara masing- dan  Gene t i k a ,  Lembaga  I lmu  
mas i ng  menyebu t nya  sebaga i  Pengetahuan Indonesia (LIPI) Bogor. 
“tschambucco” (Cina), “olinka” Tanah latosol Bogor sebagai medium 
(Rusia), “combuchu” (Jepang), dan tanam mempunyai pH masam (pH 
“teakwass” (Jerman). Suspensi FAS 4,73) dan kadar P tersedia termasuk 
(“kombucha”) mengandung asam- rendah (9,57 ppm). Pupuk dasar yang 
asam organik, misalnya asam sitrat dan digunakan adalah urea (46% N), KCl 
malat (Bartholomew & Bartholomew, (60% K O), BP (27% P O ), serta SP 2 2 5
2001). Kpomblekou dan Tabatabai (36% P O ) sebagai perlakuan.2 5
(1994) dan Hash et al. (2002) Pembuatan  suspens i  FAS 
menyatakan bahwa asam sitrat dilakukan de-ngan menuangkan º 500 
berperan dalam membebaskan ikatan P 
ml  akuades  ke  da lam tabung  
dalam tanah, sehingga mudah tersedia 
fermentasi, kemudian ditambahkan 2,2 
dan dapat diserap akar tanaman. Oleh 
g daun teh hijau dan 25 g gula pasir. 
karenanya, pupuk P yang direndam 
Tabung ditutup dengan kain kasa dan di 
dalam suspensi FAS dapat ditingkatkan 
atasnya dilapisi plastik yang telah 
ketersediaannya, karena peran dari 
diberi lubang. Selanjutnya diikat rapat 
asam-asam organik tersebut.
serta dimasukkan dalam autoklaf pada 
Teh hijau sebagai salah satu 
suhu 121°C selama 10 menit untuk 
bahan baku pembuatan suspensi FAS 
disterilkan. Setelah pensterilan, tabung 
mengandung sulfur (S) dan selenium 
didinginkan dengan air dan diinokulasi 
(Se) (Diaz-Alarcon et al., 1994), yang 
A c e t o b a c t e r - S a c c h a r o m y c e s ,  
dapat diekstrak oleh enzim yang 
kemudian disim-pan selama 9 hari. 
d i h a s i l k a n  A c e t o b a c t e r -
Pupuk P dengan dosis 200 kg P O /ha 2 5Saccharomyces (Sievers et al., 1995). 
(2,96 g BP/pot atau 2,22 g SF/pot) 
Penelitian terdahulu mengenai suspensi 
direndam selama 2 hari dalam stoples 
FAS lebih banyak meng-arah pada 
berisi 100 ml suspensi FAS, masing-
manfaatnya sebagai minuman kese-
masing sebanyak 4 stoples. Dosis 
hatan. Penelitian tentang peran SFAS 
pupuk N dan K yang digunakan sebagai 
dalam meningkatkan kelarutan BP telah 
pupuk dasar masing-masing sebanyak 
dilaporkan Lukiwati et al. (2005). 
100 kg N/ha (0.87 g urea/pot) dan 100 
Dinyatakannya bahwa pemupukan 
kg K O/ha (0.67 g KCl/pot).2BP+SFAS menghas i lkan  kadar  
Rancangan penelitian yang 
selenium legum puero (Pueraria 
digunakan adalah rancangan acak 
phaseoloides) lebih tinggi, sedangkan 
lengkap dengan 5 perlakuan dan 4 
kadar sulfur tidak ber-beda dibanding 
u l a ng an  s ebaga i  b e r i k u t .  T0  
dengan pemupukan SP.
(kontrol/tanpa pupuk P, tanpa SFAS), 
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bersamaan dengan pemupukan KCl dan Superfosfat mempunyai t ingkat 
P (BP, SF) sesuai perlakuan yang kelarutan lebih cepat (60%/ minggu) 
diberikan, sedang-kan urea diberikan dalam asam sitrat, sehingga lebih cepat 
ketika tanaman berumur satu minggu. diserap akar tanaman (Blair et al., 
Pemotongan hijauan jagung (2 1976). Ishikawa et al. (2002) 
tanaman/pot) dilakukan pada umur 6 menegaskan bahwa asam sitrat mampu 
minggu setelah tanam, dilanjutkan meningkatkan kelarutan P lebih cepat 
analisis kadar S dan Se dengan metode dibanding asam organik lainnya. Di 
AAS (Islam et al., 1992). samping itu, Blair et al. (1976) dan 
Data yang diamati adalah kadar S Kerr idge  and  Ratc l i f f  (1982)  
(%) dan kadar Se (ppm). Data tersebut menya takan  bahwa  pupuk  SP  
dianalisis dengan analisis ragam, merupakan hasil reaksi antara batuan 
dilanjutkan uji jarak berganda Duncan fosfat dengan asam sulfat, sehingga 
(DMRT) untuk mengetahui perbedaan pupuk SP juga mengandung unsur 
pengaruh antarperlakuan. sulfur.
Pemupukan SP+suspensi FAS 
meng-hasilkan kadar S hijauan jagung HASIL DAN PEMBAHASAN
berbeda t idak nyata (P>0,05) Kadar sulfur dan selenium 
dibanding pemupukan BP+ suspensi hijauan jagung nyata dipengaruhi oleh 
FAS (T3) maupun pemupukan SP perlakuan yang diberikan (P<0,05). 
(T2). Hal ini berarti pemupukan Tabel 1 menunjukkan kadar sulfur dan 
BP+suspensi FAS menghasilkan kadar selenium hijauan jagung pada berbagai 
su l f u r  h i j auan  se ta ra  dengan  perlakuan yang diberikan.
pemupukan SP+suspensi FAS. Hal ini Pemupukan SP+suspensi FAS 
disebabkan teh hijau sebagai salah satu (T4) menghasilkan kadar sulfur nyata 
bahan baku pembuatan suspensi FAS lebih tinggi (P<0,05) dibanding 
mengandung sulfur (S) (Diaz-Alarcon pemupukan BP (T1) mau-pun kontrol 
et al., 1994), yang dapat diekstrak oleh (T0). Hal ini disebabkan suspensi FAS 
enzim yang dihasilkan Acetobacter-mengandung asam sitrat (Bartholomew 
Saccharomyces (Sievers et al., 1995), dan Bartholomew, 2001) dan enzim 
sehingga kadar sulfur hijauan dengan (Sievers et al., 1995), yang dapat 
perlakuan P (BP, SP)+suspensi FAS meningkatkan keterse-diaan unsur 
tidak terdapat perbedaan secara nyata.hara P, sehingga dapat diserap akar 
P e m u p u k a n  P  ( B P ,  tanaman (Hash et a l . ,  2002).  
Kadar S (%)
0,18 b
0,18 b
0,22 ab
0,20 ab
0,24 a
Kadar Se (ppm)
0,24 b
0,24 b
0,38 ab
0,57 a
0,60 a
Perlakuan
T0 (kontrol)
T1 (BP)
T2 (SP)
T3 (BP+Suspensi FAS)
T4 (SP+Suspensi FAS)
Keterangan: Huruf yang sama pada masing-masing kolom menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf
                  5% dengan uji DMRT.
Tabel 1. Kadar Sulfur dan Selenium Hijauan Jagung Manis dengan Pemupukan P dalam Suspensi
             FAS
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Se hijauan dengan perlakuan P (BP, fruits by hydride generation atomic 
absorbtion spectrometry. J Agric. SP)+ suspensi FAS nyata lebih tinggi 
Food Chem. 42: 2848-2851.(P<0,05) dibanding pemupukan BP 
Hash, C. T., R.E. Schaffert, and J .M. tanpa suspensi FAS.
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